BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari proses pembelajaran musik keroncong yang sudah dilakukan di Karang
Taruna Muda Saputra selama tiga bulan, penulis menyimpulkan:

1. Penelitian ini menghasilkan kegiatan musik keroncong yang berkelanjutan
di Karang Taruna Muda Saputra. Kegiatan ini menjadi agenda rutinan di
setiap minggunya, dan menjadi satu-satunya grup musik yang terbentuk dari
pemuda di lingkungan Karang Taruna Muda Saputra.

2. Proses pembelajaran musik keroncong di Karang Taruna Muda Saputra
diawali dari penyampaian materi dasar dengan mengenalkan alat-alat musik
keroncong, yaitu Cuk, Cak, Cello, Bass, Biola dan Flute hingga ritme
permainan musik keroncong. Dalam proses pembelajaran, penulis men-
demonstrasikan cara bermain alat-alat musik keroncong sebagai metode
khusus dalam penelitian ini.

Musik keroncong yang dulunya identik dengan musik orang tua, pada
kenyataannya dapat diterima oleh pemuda. Dengan kemasan aransemen yang
berbeda dan menyesuaikan genre musik yang digemari, musik keroncong dapat
menjadi daya tarik tersendiri di kalangan pemuda. Hal ini juga dapat menumbuhkan

minat pemuda akan kesenian tradisi Indonesia, khususnya musik keroncong.
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B. Saran

Setelah selesainya penulisan skripsi ini penulis ingin menyampaikan

beberapa saran, antara lain:

1. Ada banyak cara untuk melestarikan musik keroncong, seperti halnya
bentuk penelitian ini yang dilakukan oleh penulis. Dalam penelitian ini
tentunya masih banyak kekurangan dari penulisan hingga hasilnya, yaitu
berupa kegiatan musik keroncong. Hal ini tentunya memerlukan dukungan
dari berbagai pihak, untuk membuat kegiatan ini tetap berlangsung.
Dukungan itu dapat bersifat materiil maupun non-materiil. sebagai
pemerintah desa ataupun tokoh masyarakat sudah selayaknya untuk
memberikan dukungan tersebut demi kelangsungan kegiatan ini.

2. Sesuai dengan Tri Darma perguruan tinggi yang salah satunya adalah
pengabdian masyarakat, maka sebagai mahasiswa alangkah baiknya bagi
mahasiswa ISI Yogyakarta untuk melakukan penelitian yang melibatkan
masyarakat umum. Hal ini juga sebagai bentuk pengabdian mahasiswa
kepada masyarakat.

3. Dengan hasil yang didapat dari penelitian ini, sebagai pemerintah desa
maupun pemerintah daerah, seharusnya lebih memperhatikan kelestarian
seni dan budaya Indonesia, dalam hal ini musik keroncong. Bentuk
perhatiannya bisa dengan cara memasukkan musik keroncong kedalam
kurikulum pendidikan sekolah, yaitu dapat berupa kurikulum intrakurikuler
maupun ekstrakurikuler. Hal ini dikarenakan materi pembelajaran yang
disusun oleh penulis difokuskan kepada pemula, sehingga menghasilkan

bahan ajar yang dapat dipakai dalam pembelajaran musik keroncong.
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